Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Perlindungan hukum bagi korban viktimisasi berganda pada kasus
kekerasan seksual dalam rumah tangga = Legal protection for multiple
victimization victims of sexual domestic violence cases

Y osefin Mulyaningtyas, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20474838& | okasi=lokal

<b>ABSTRAK</b><br>

K ekerasan dalam ranah personal, khususnya kekerasan seksual dalam rumah tangga menunjukkan angka
yang sangat tinggi di Indonesia. Guna menjawab pertanyaan mengenai perlindungan hukum bagi korban
viktimisas berganda pada kasus kekerasan seksual dalam rumah tangga serta bagaimana menanggul angi
kendala penegakan hukum kasus tersebut, penelitian normatif ini dilakukan dengan cara menganalisis
putusan pengadilan, kemudian dilengkapi dengan wawancara dengan pihak LBH Apik dan Komnas
Perempuan yang mendampingi korban, lalu dilengkapi dengan perbandingan hukum di Thailand dan
Filipina. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari semuajenis kekerasan, kekerasan seksual dalam rumah
tangga yang memberikan penderitaan paling banyak bagi korban, yaitu penderitaan fisik dan psikis. Terlebih
lagi, korban biasanya mengalami kekerasan seksual disertai atau tidak disertai dengan jenis kekerasan
lainnya dalam rumah tangga lebih dari satu kali hingga ada yang bertahun-tahun. Ironisnya, korban yang
mengalami viktimisasi bergandaini pada kenyataannya kurang mendapat perlindungan dan penegakan
hukum. Anggota keluarga lainnya maupun masyarakat seringkali malah menutupi tindak pidana tersebut,
serta hukum pidana yang ada kurang memihak korban. Kondisi demikian dapat dijumpai dalam praktik
pengadilan di Indonesia, dan kondisi serupa jugaternyataterjadi di Thailand dan Filipina. Sehingga oleh
karena kondisi yang sangat memprihatinkan tersebut, perlu dilakukan perubahan stigma korban dan
masyarakat menjadi lebih baik, serta memperbaiki penegakan hukum yang kurang berpihak pada korban.
<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Violence in the personal space especially sexual violence in the household shows a very high incidence rate
in Indonesia. In order to answer the question of legal protection for victims of multiple victimization in
cases of sexua domestic violence and how to overcoming obstacles of law enforcement, this normative
juridical research was conducted by analyzing the court decision, and interview with LBH Apik and
Komnas Perempuan who help the victim directly, then complemented by a comparison of the laws of
Thailand and the Philippines. The results show that of all types of violence, domestic violence is the one that
gives the most suffering to the victims, namely physical and psychological suffering. Moreover, victims are
usually subjected to sexual violence accompanied or not accompanied by other types of violencein
househol ds more than once until there are many years. Ironically, the victim who suffered from multiple
victimization isin fact under the protection and law enforcement. Other family members and the community
often even cover up the crime, and the criminal law that isinadequate to the victim. Such conditions can be
found in Indonesian courts, and similar circumstances also occur in Thailand and the Philippines. Therefore,
due to the very poor condition, it is necessary to change the stigma of victims and society better, and to
improve law enforcement that is less favorable to the victims.
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